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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan lembaga keuangan yang melaksanakan 

tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamka 

uang, dan mengirimkan   jasa pengiriman uang.
1
 menjembatani para 

penabung dengan investor karena tabungan hanya bermanfaat bila 

diinvestasikan, sedangkan para penabung tidak dapat diharapkan 

untuk sanggup melakukannya sendiri dengan terampil dan sukses, 

bank syariah sebagai sebuah lembaga keuangan yang mempunyai 

mekanisme dasar, yait menerima deposito dari pemilik modal 

(depositor) dan mempunyai kewajiban (liability) untuk 

menawarkan pembiayaa kepada investor pada sisi asetnya, dengan 

pol dan skema dan pembiayaan yang sesuai dengan syariat islam.
2
  

maka tidak diragukan lagi bahwa bank dapat melakukan fungsinya 

yang bermanfaat bagi masyarakat. Kita ketahui di Indonesaia 

terdapat dua jenis bank ditinjau dari prinsipnya yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank 
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yang menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkan kepada 

pihak-pihak kekurangan dana dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup orang banyak. Bank syariah adalah bank yang menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kepada pihak-pihak 

kekurangan dana dalam rangka mensejahterakan rakyat dan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariat islam
3
. 

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam anatara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.
4
 

Sejarah awal mula kegiata bank syariah yang pertama sekali 

dilakuakan adalah di Pakistan dan Malaysia pada sekitar tahun 

1940-an. Kemudian di Mesir pada tahun 1963 berdiri Islamic Rural 

Bank di desa It Ghamr Bank. Bank ini beropersi dipedesaan Mesir 

dan masih bersekala kecil.
5
 

Bank syariah, atau biasa disebut Islamic bank di Negara 

lain, berbeda bank konvensional pada umunya. Perbedaan 
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utamanya terletak pada landasan opersi yang digunakan. Kalau 

bank konvensional beroperasi berlandaskan bunga, sedangkan bank 

syariah berproses atau beroperasi berdasarkan bagi hasil. Ditambah 

dengan jual beli dan sewa, hal ini didasrkan pada keyakinan bahwa 

bunga mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama islam.
6
 

Didalam sistem bunga terdapat unsur ketidakadilan karena 

peminjam diwajibkan untuk membayar lebih dari pada yang 

dipinjam tanpa memperhatiakan apakah peminjam menghasilkan 

keuntungan atau kerugian. Sebaliknya, sistem bagi hasil yang 

digunakan bank syariah merupakan sistem ketka peminjam dan 

yang di pinjam berbagi resiko dan keuntungan dengan pembagian 

sesuai kesepakatan. Dalam hal ini tidak ada pihak yang dirugikan 

oleh pihak lain. lebih jauh lagi, apabila dilihat dari perspektif 

ekonomi, bank syariah dapat didefinisikan sebagai sebuah lembaga 

intermediasi yang mengalirkan investasi public secara optimal  

(dengan kewajiban zakat dan larangan riba) yang bersifat produktif 

(dengan larangan judi), serta dijalankan sesuai nilai, etika, moral, 

dan prinsip islam.  
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Di Indonesia, bank syariah telah muncul semanjak awal 

1992 dengan berdirinya bank Muamalat Indonesia.  Pada tahun 

1992 hingga 1999, perkembangan Bank Muamalat indonesia, mih 

tergolong stagnan.
7
 Secara perlahan bank syariah mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang menghendaki layanan jasa 

perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah agama islam yang 

dianutnya, khususnya yang berkaitan dengan perlarangan praktek 

riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang nonproduktif yang 

serupa perjudian, ketidakjelasan, dan pelanggaran prinsp keadilan 

dalam berteransaksi, serta keharusan  penyaluran pembiayaan dan 

investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara syariah.
8
 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditandai 

dengan disetujuinya Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan pasal 5 ayat 1 yang diperbarui Undang-undang No. 10 

Tahun 1998.  Dalam Undang-undang tersebut, diatur dengan rinci 

landasan hukum serta jenin-jenis usaha yang dapat dioperasikan 

dan diimplementasikan oleh Bank Syariah. Undang-undang tersebut 

juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk 
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membuka unit syariah bahkan mengkonverensikan diri menjadi 

Bank Syariah. Yang beroperasi dengan sistem bagi hasil.
9
  Seiring 

dengan berjalannya waktu perbankan syariah di Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat denngan bermunculan 

bank-bank konvensional yang membuka unit syariah diantaranya 

adalah Bank BRISyariah, BNI Syariah, Mandiri Syariah, BTN 

Syariah, BPRS Syariah, Dll.  

Sekarang ini,  perbankan syariah merupakan lembaga  

intermedasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja berdasarkan 

etika dan sistem nilai islam, khususnya yang bebas dari bunga 

(riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif sperti 

perjudian (maysir),  bebas dari hal-hal yang  tidak jelas dan 

meragukan (gharar), berperinsip keadilan, dan hanya, dan hanya 

membiayai kegiatan usaha yang halal.
10

 Bank syariah sering 

dipersamakan dengan  bank tanpa bunga. Bank tanpa bunga 

merupakan konsep yang lebih sempit dari bank syariah. Ketika 

sejumlah instrumen atau operasinya bebas dari bunga. Juga secara 
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aktif turut berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan dari 

ekonomi islam yang berorientasi pada kesejahteraan sosial. 
11

 

Pada perbankan syariah laba merupakan  elemen yang 

menjadi perhatian pemakai laporan keuangan karena angka laba 

diharapkan dapat mempresentasikan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, laba sering dijadikan sebagai acuan 

penilaian berhasil atau tidaknya kinerja ekonomi suatu perusahaan.  

Di perusahaan perbankan penjualan merupakan cara utama  

menghasilkan laba yang pada pelaksanaannya tidak semudah yang  

dipikirkan.  Persaingan yang ketat dalam memperebutkan peluang 

posisi dihati konsumen mengharuskan melakuakan taktik jual yang 

mana salahsatunya melalui kegiatan promosi. Promosi memiliki 

fungsi sebagai bentuk upaya untuk memperkenalkan produknya dan 

mengingatkan pemahaman para pelanggan terhadap produk yang 

dihasilkan.  

Promosi ini dikatakan penting karena masyarakat tidak akan 

mengetahui adanya sebuah produk jika tidak melalui proses 

promosi.  Promosi tidak terikat dengan suatu cara yang tetap, 

melainkan meluas tergantung dari kreatifitas perusahaan  itu sendiri 
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terhadap sasaran konsumennya. Dengan kata lain, efektifitas dan 

efisiensi sebuah promosi tergantung dari kemampuan karyawan 

perusahaan yakni kemampuan tenaga kerjanya.
12

 Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa promosi adalah  cara perusahaan 

untuk memeperkenalkan produk perusahaan kepada konsumen. dan 

promosi membutuhkan biaya untuk mendukung kelancaran suatu 

promosi. 

Promosi yang dilakuakan agar tujuan dari perusahaan dapat 

tercapai pastinya membutuhkan biaya. Biaya biaya ini disebut biaya 

promosi. Promosi juga berarti aktifitas yang mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan membujuk sasaran untuk membelinya. 

Oleh karena itu, perusahaan selalu membangun komunikasi sebaik 

mungkin kepada konsumennya dan calob konsumennya melalui 

promosi. Sudah pasti perusahaan ingin selalu meningkatkan jumlah 

penjualan untuk mendapatkan laba yang lebih besar. Promosi 

diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan. Dengan 

meningkatnya volume penjualan, maka laba yang diperoleh 

meningkat juga. 
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Biaya promosi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

promosi (kolter, 2006:640). Biaya promosi tersebut ditunjukan 

untuk menunjang kelancaran perusahaan dalam upaya 

meningkatkan volume penjualan guna mendapatkan yang lebih 

tinggi (Hermono et. al, 2012). Hal ini diperkuat oleh pernyataan 

Alma (2009; 157), pada umumnya apabila dana bertambah untuk 

kegiatan pemasaran maka  jumlaah penjualan meningkat. Dengan 

adanya peningkatan penjualan, laba yang diperoleh perusahaan juga 

akan meningkat. 

Laba bersih adalah laba setelah dikurangi berbagai pajak, 

Laba dipindahkan kedalam perkiraan laba ditahan. Dari perkiraan 

laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk dibagikan 

sebagai deviden kepada para pemegang saham.  

Berikut ini merupakan data pertumbuhan Biaya Promosi dan 

Laba Bersih  PT. BRI Syariah Tbk  Priode tahun 2015-2017 : 
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Gambar  1.1 

Pertumbuhan Biaya Promosi & laba bersih 

PT. BRI Syariah Tbk 

Priode 2015-2017

 

 

Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa selama 

periode tahun 2015-2017. Laba bersih yang diperoleh Bank BRI 

Syariah mengalami peningkatan yang signifikan hal ini diiringi 

dengan biaya promosi yang ikut niaik. Hal ini sejalan dengan biaya 

promosi yang dikeluarkan  untuk promosi serta laba bersih yang 

mengalami peregerakan akan angka yang naik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pemabahasan ini menarik 

untuk diangkat dan dikaji melalui penelitian dengan topik 

pengaruh biaya promosi terhadap perolehan laba bersih 
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menuangkan kedalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh 

Biaya Promosi Terhadap Peningkatan Laba Bersih Bank BRI 

Syariah Tahun 2015 - 2017”. 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat di en 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Adanya fluktuasi pada laba bersih Bank BRI Syariah  selama 

periode 2015-2017. 

2. Adanya biaya promosi yang cenderung bergerak lamban atau 

tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

3. Adanya peningkatan signifikan laba bersih pada Bank BRI 

Syariah yang tidak diiringi dengan biaya promosi  

4. Laba bersih Bank BRI Syariah yang naik turun dari tahun 

2015-2017. 

5. Pengaruh biaya promosi yang mengalami naik turun pada Bank 

BRI Syariah pada tahun 2015-2017.  

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam 

penelitian ini, penulis membatasi pembahasan yaitu meliputi 

Pengaruh biaya promosi terhadap peningkatan laba bersih. 
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Kemudian yang menjadi objek penelitian ini adalah PT. Bank BRI  

Syariah. 

D. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan langkah penting untuk 

menentukan kemana arah dan tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan. Kemudian setelah latar belakang dan identifikasi 

masalah yang ada maka permasalahan yang akan diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh biaya promosi terhadap 

peningkatan laba bersih pada Bank BRI Syariah ? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

untuk menganalisis apakah biaya promosi berpengaruh terhadap 

peningkatan laba bersih pada bank BRI Syariah 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi :  

1. Bagi penulis 

Sebagai media pengembangan wawasan tentang 

biaya promosi yang saya pelajari diperkuliahan dan 
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sekaligus memberikan tambahan pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang tersebut. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Untuk menambah referensi bahan pembelajan dan 

bahan kajian tentang biaya operasional dan pengaruhnya 

terhadap laba bersih. 

3. Bagi masyarakaat 

Sebagai sarana penegmbangan wawasan dan 

pengetahuan tentang biaya promosi terhadap laba bersih 

yang ada di perbankan syariah. 

G. Kerangka Berpikir 

Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

satu program program pemasaran. berkualitasnya produk, bila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa 

produk tersebut akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan 

pernah membelinya. Maka dari itu promosi adalah aktifitas yang 

mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk pelanggan 

sasaran untuk membelinya. 

Laba bersih merupakan keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan usaha utama setelah dikurangi dengan biaya opersional 
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pada periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa laba adalah hasil 

atau keuntungan yang diperoleh dari kegiatan usaha suatu 

perusahaan, dimana keuntungan atau laba yang dihasilkan dari 

usaha tersebut diperoleh dari selisih laba kotor dengan beban 

opersional (beban usaha). 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan hasil penulisan yang terstruktur dan 

sesuai dengan kaidah penulisan, maka sistematika penulisan ini 

disusun sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan, membahas tentang Latar Belakang 

masalah, pembatasan maslah, perumusan maslah, identifikasi 

maslah, tujuan peneliitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teoritis, bab ini meliputi landasan teori 

terkait pengaruh biaya promosi terhadap peningkatan laba bersih 

Bank. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini meliputi waktu dan 

tempat penelitian populasi dan sampel, jenis metode penlitian 

penelitian variabel penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 
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Bab IV Hasil penelitian dan pembahsan, bab ini 

menjelaskan hasil penelitian dari analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

Bab V Penutup, bab ini menjelaskan tentang kesimpulan 

dari pembahasan yang ditulis oleh peneliti dan saran-saran. 


